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Abstrak:Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan berbicara anak
dengan metode bernyanyi di taman kanak-kanak Raudhatul Atfal Aisyiyah
Mundan tahun ajaran 2016/2017.Bentuk penelitian ini adalah penelitian deskriftif
kuantitatif dengan masing-masing siklus terdapat tiga kali pertemuan,observasi
dan refleksi sebagai subjek penelitian adalah siswa di Raudhatul Aisyiyah
Mundan. Teknik analisis data menggunakan tes, observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis model interaktif
yang terdiri dari tiga komponen analisis yaitu reduksi data, display data,
verifikasi dan simpulan. Hasil penelitian tindakan kelas ini dapat di simpulkan
bahwa terdapat peningkatan keterampilan berbicara anak dengan metode
bernyanyi pada siswa Raudhatul Aiysiyah Mundan tahun ajaran 2016/2017
dengan perolehan nilai ketuntasan dari pra siklus yang tuntas ada 4 siswa (13,3%),
pada siklus I ada 10 siswa (33,3%), dan pada siklus II ada 22 siswa (73,3%). Hasil
penelitian yang diperoleh berdasarkan metode bernyanyi yaitu dapat
meningkatkan keterampilan berbicara anak pada siswa Raudhatul Aisyiyah
Mundan Tahun ajaran 2016/2017.

Kata Kunci: Keterampilan Berbicara , Metode Bernyanyi.

Abstrack:The purpose of this study was to improve children's speaking skills
using the singing method in Raudhatul Atfal Aisyiyah Mundan Kindergarten in
the 2016/2017 academic year. students at Raudhatul Aisyiyah Mundan. Data
analysis techniques used tests, observations, interviews and documentation. The
data analysis technique uses an interactive model analysis technique which
consists of three analysis components, namely data reduction, data display,
verification and conclusion. The results of this classroom action research can be
concluded that there is an increase in children's speaking skills with the singing
method in Raudhatul Aiysiyah Mundan students in the 2016/2017 academic year
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with the acquisition of completeness scores from the pre-cycle that was completed
there were 4 students (13.3%), in the first cycle there were 10 students (33.3%,),
and in the second cycle there were 22 students (73.3%). The research results
obtained based on the singing method are: can improve children's speaking skills
in Raudhatul Aisyiyah Mundan students in the 2016/2017 academic year.
Keywords: Speaking Skills, A Method Of Singing.
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PENDAHULUAN

Pendidikan anak wusia dini
merupakan suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak
lahir sampai dengan usia enam tahun
yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani
agar anak memiliki kesiapan dalam
memasuki pendidikan lebih lanjut.
Taman Kanak-kanak adalah salah
satu bentuk satuan Pendidikan Anak

Usia Dini (PAUD) pada jalur
pendidikan formal yang
menyelenggarakan program

pendidikan bagi anak usia empat
tahun sampai dengan enam tahun
yang diselenggarakan baik oleh
pemerintah maupun oleh swasta
(Tarigan 1988: 95).

Pemerintah dalam hal ini
telah mengatur dan mengarahkan
pendidikan nasional seperti yang
tertuang dalam  Undang-Undang
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan  Nasional. Pasal 3
menyebutkan  tujuan  pedidikan
nasional yang berbunyi : Pendidikan

nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak
serta  peradaban  bangsa  yang
bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan  untuk  mencerdaskan
kehidupan bangsa, berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab (Aisyiyah, 2007:
1).

Pendidikan anak wusia dini
memegang peranan yang sangat
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penting dan menentukan bagi
perkembangan anak selanjutnya,
sebab PAUD merupakan pondasi
bagi dasar kepribadian anak. Anak
yang mendapatkan pembinaan sejak
usia dini akan dapat meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan fisik,
mental, yang itu akan berdampak
pada peningkatan prestasi belajar,
etos kerja dan produktivitas, serta
dapat memupuk bakat dan minatnya

sejak dini.
Salah satu aspek yang perlu
dikembangkan sejak dini adalah

bahasa. Anak usia dini merupakan
masa golden age atau paling ideal
untuk belajar bahasa selain bahasa
ibu  (bahasa  pertama). Daya
penyerapan bahasa pada anak
berfungsi secara otomatis. Fenomena
seperti itu antara lain terpacu oleh
obsesi orang tua yang menghendaki
anaknya cepat dapat berbahasa
dengan lancar. Cukup dengan
pemaparan diri (self-exposure) pada
bahasa tertentu, misalnya ia tinggal
di suatu lingkungan yang berbahasa
lain dari bahasa ibunya, dengan
mudah anak akan dapat menguasai
bahasa itu. Departemen Pendidikan
Nasional (2003: 18) telah
menjelaskan fungsi pengembangan
kemampuan berbahasa bagi anak
usia dini, antara lain: (a) Sebagai alat
untuk berkomunikasi dengan
lingkungan; (b) Sebagai alat untuk
mengembangkan kemampuan
intelektual anak; (c) Sebagai alat
untuk  mengembangkan  ekspresi
anak; (d) Sebagai alat untuk
menyatakan perasaan dan buah
pikiran kepada orang lain. Menurut
Abdurrahman (2003: 187) tujuan

khusus  komunikasi bagi anak
meliputi a) Bahasa reseftif, b)
bahasa ekspresif, c) komunikasi



verbal, dan d) mengingat dan
membedakan
Berbicara merupakan sarana

penting dalam kehidupan manusia

untuk  berkomunikasi.  Melalui
berbicara manusia dapat
mengeluarkan ide-ide dan
pendapatnya sehingga terjalin
komunikasi dengan manusia lain.
Perkembangan pemakaian

pembicaraan pada anak dipengaruhi
oleh meningkatnya usia anak.
Semakin anak bertambah umur,
maka akan semakin banyak kosa kata
yang dikuasai dan semakin jelas
pelafalan atau pengucapan katanya.
Menurut  Tarigan  (1997: 15),
berbicara adalah suatu kemampuan
untuk mengucapkan bunyi-bunyi
artikulasi  atau  kata-kata  untuk
mengekspresikan, menyatakan serta
menyampaikan pikiran, gagasan dan
perasaan. Menurut Allen dan Marot
(2010: 132 — 133) perkembangan
bicara dapat dijelaskan sebagai
berikut: a) Berbicara tentang benda,
kejadian, dan seseorang yang tak ada
di sekitarnya; (b) Berbicara tentang
apa yang dilakukan orang lain; (c)
Menambah informasi mengenai apa
yang baru dikatakan; (d) Menjawab
pertanyaan sederhana dengan tepat;
(e) Menggunakan bentuk percakapan
yang semakin banyak yang membuat
percakapan terus berlanjut; (f)
Menarik perhatian orang terhadap
dirinya, benda, atau kejadian di
sekitarnya; (g) Menyuruh orang lain
melakukan sesuatu terlebih dahulu;
(h) Berkomentar terhadap benda dan
kejadian yang sedang berlangsung;
dan (i) Dapat mengucapkan frasa
kata benda yang dikembangkan.
Anak usia TK pada umumnya
sangat senang bernyanyi atau diajak
bernyanyi, bahkan kegiatan awal
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anak masuk TK pun lebih banyak
dilakukan bernyanyi bersama-sama,
apabila  dalam  mengembangkan
bahasa anak terutama  untuk
keterampilan berbicara menggunakan
metode “bernyanyi” karena di sisi
lain, musik juga dikatakan bahasa
nada, bahasa gerak dan bahasa rasa.
Menyanyi dapat membantu anak
mengembangkan dirinya melalui
ungkapan pribadi (self expression)
dengan baik. Hal ini berarti dengan
musik  atau  bernyanyi  dapat
meningkatkan kreatifitas anak usia
TK dan dengan sendirinya juga akan
dapat meningkatkan keterampilan
berbicara anak. Mahmud dan Fat
(1999:2-3)  berpendapat  bahwa
metode bernyanyi harus sesuai
dengan tahap perkembangan anak,
untuk itu Mahmud dan Fat
menjelaskan lebih lanjut bahwa:
1) Isi lagu harus sesuai dengan
taraf perkembangan anak.
Bahasa yang digunakan
sederhana dan dapat dimengerti
anak.
Luas wilayah nada sepadan
dengan kesanggupan alat suara
dan pengucapan anak.
Tema lagu diupayakan mengacu
pada GBPKB-TK/RA.
Mengajarkan bahasa kepada
anak usia dini khususnya
keterampilan berbicara pada
Raudhatul Athfal Aisyiyah Mundan
Kecamatan Masalle Tahun Ajaran
2016/2017 tidak mudah. Hal ini
dikarenakan  bahasa mempunyai
beberapa komponen, antara lain
kosakata, pengucapan, dan
pemaknaan. Komponen-komponen
tersebut harus diajarkan kepada anak
secara  menyeluruh.  Mengingat
karakteristik anak usia dini yang
masih mempunyai rentang

2)

3)

4)



konsentrasi  rendah, komponen-
komponen bahasa tersebut tidak
mudah diserap oleh anak sehingga
kemampuan bahasa anak menjadi
tidak sempurna.

Berdasarkan observasi awal
sebenarnya guru ingin mengajarkan
bernyanyi pada anak bukan sekedar
menambah  perbendaharaan lagu,
lebih dari itu adalah untuk membantu
anak untuk mengembangkan
bahasanya dan meletakkan dasar
perkembangan anak selanjutnya.
Dengan demikian, memilih lagu
yang tepat dan bermakna bagi anak
adalah sangat penting. Hal ini pada
saat kegiatan tanya jawab, bercakap-
cakap, mengemukakan pendapat dan
bercerita, anak masih kurang dalam
perbendaharaan kata dalam
berbicara.

Berdasarkan hasil observasi
prapenelitian oleh peneliti Raudhatul
Athfal Aisyiyah Mundan Kecamatan
Masalle  dapat ditemukan bahwa
pada anak didiknya sebagian
siswanya  mengalami  hambatan
dalam kemampuan berbicara,
menerjemahkan maksud pertanyaan,
terutama untuk pertanyaan-
pertanyaan  yang  membutuhkan
penalaran, seperti pertanyaan dalam
cerita atau menjawab bacaan teks
bahasa sehari-hari. Selain itu, proses
pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan berbicara anak kurang
variatif sehingga anak terlihat kurang

merespon, karena dalam
mengembangkan keterampilan
berbicara anak lebih  banyak

menggunakan metode tanya jawab.
Kondisi seperti ini dirasakan kurang
menyenangkan, karena anak usia TK
pada umumnya senang bernyanyi
atau diajak bernyanyi.(Djamarah,
2000:23).
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Dari berbagai persoalan yang
telah teridentifikasi ada beberapa
masalah yang dapat disampaikan di
antaranya adalah:

1) Kesulitan anak dalam berbicara
secara jelas, yaitu ketika anak
harus mengucapkan bunyi huruf
dan menunjukkan lambang dari
bunyi huruf,

2) kesulitan anak dalam bertanya
jawab

3) kesulitan anak dalam bercakap-

cakap, dan mengemukakan

pendapat.

Kurangnya perbendaharaan kata

dalam berbicara,

5) Kesulitan anak dalam berbicara
terhadap kata-kata yang sulit
dieja oleh anak.

Berdasarkan  permasalahan
dan identifikasi pada latar belakang
diatas masih banyak anak yang
kurang mampu dalam keterampilan
berbahasa. Di sisi lain, anak kurang
memiliki kreativitas verbal dalam
keterampilan berbicara yang
berbunyi konsonan sehingga
keterampilan berbicara anak
menurun. Masalah yang diteliti
terbatas pada upaya peningkatan
keterampilan berbicara anak dengan
metode bernyanyi. Di samping itu, di
Raudhatul Athfal Aisyiyah Mundan
Kecamatan Masalle pada
keterampilan berbicara pencapaian
nilainya belum memenuhi harapan
anak dan guru.  Berdasarkan
permasalahan diatas maka penulis
melakukan penelitian dengan judul
“Upaya Meningkatkan
Keterampilan Berbicara Anak
Dengan Metode Bernyanyi Pada
Raudhatul Athfal Aisyiyah
Mundan Kecamatan Masalle”.

4)



MET ODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang
digunakan adalah Penelitian

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam
kelasnya sendiri melalui refleksi diri,
dengan tujuan untuk memperbaiki
kinerjanya sebagai guru, sehingga

hasil  belajar  siswa  menjadi
meningkat. Penelitian ini
dilaksanakan di  RA  Aisyiyah
Mundan Kecamatan Masalle

Kabupaten Enrekang selama 3 bulan
yaitu pada bulan Maret sampai
dengan Mei tahun 2017. Dalam
penelitian ini Kepala Sekolah dan
Pegawai Raudhatul Athfal Aisyiyah
Mundan Kecamatan Masalle sebagai
sumber informan. Adapun Teknik
pengumpulan data yang digunakan
yaitu metode wawancara, metode
observasi dan metode dokumentasi.
Setelah semua data terkumpul yang

dilakukan adalah analisis data.
Dalam  penelitian  ini, peneliti
menggunakan 3 tahapan, yaitu:

reduksi data, display data, verifikasi
data dan mengambil kesimpulan.

Prosedur penelitian tindakan
kelas ini terdiri dari 2 siklus. Untuk
mengetahui  permasalahan  yang
menyebabkan rendahnya
keterampilan berbicara pada siswa
Raudhatul Athfal Aisyiyah Mundan
Tahun Ajaran 2016/2017 dilakukan
observasi dan wawancara (diskusi)
terhadap kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru dan siswa.
Melalui langkah-langkah tersebut
akan dapat ditentukan tindakan yang
tepat dalam rangka meningkatkan
keterampilan  berbicara  dengan
metode bernyanyi.
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Berdasarkan wawancara atau
diskusi dan observasi, maka langkah

yang paling tepat untuk
meningkatkan keterampilan
berbicara anak dengan metode

bernyanyi. Dengan berpedoman pada
refleksi awal tersebut, maka prosedur
pelaksanaan  penelitian  tindakan
kelas ini meliputi : perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi, dan

refleksi, dalam  setiap  siklus.
Indikator keberhasilan dalam
penelitian ini adalah:

1. Keterampilan berbicara

berdasarkan tes akhir siklus
dikatakan meningkat apabila
dalam proses pembelajaran
terlihat adanya peningkatan
jumlah siswa yang tuntas
pemahaman dari siklus 1 ke
siklus  berikutnya  dengan
kriteria 75% dari total siswa
dalam kelas, tuntas minimal
pada tingkat 3 atau memuaskan
dengan sedikit kekurangan.

2. Aktivitas belajar anak didik di

katakan meningkat apabila
dalam proses pembelajaran
terlihat adanya peningkatan

aktivitas belajar anak didik dari
minimum aktivitas belajar anak
didik berkategori aktif atau
baik.
3. Prosentase hasil belajar anak
didik mengalami peningkatan
dari siklus 1 ke siklus
berikutnya.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa perolehan penilaian
observasi awal diketahui bahwa
siswa yang memperoleh setengah
tuntas sebanyak 17 siswa (56,7%),
yang tergolong belum tuntas
sebanyak 9 siswa (30,0%), dan yang
sudah tergolong tuntas ada 4 siswa



(13,3%). Hal ini berarti pada
pengamatan  awal  keterampilan
berbicara anak belum menunjukkan
hasil yang maksimal. Oleh karena itu
diperlukan suatu tindakan yang
diharapkan  dapat meningkatkan
keterampilan berbicara anak, salah
satu metode yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah  metode
bernyanyi. Bernyanyi merupakan
suatu bagian yang penting dalam
pengembangan diri anak. Menurut
Widia Pekerti (2008:243) bahwa
bernyanyi  merupakan  aktivitas
musical yang pengekspresiannya
sangat pribadi karena menggunakan
alat musik yang ada pada tubuh
manusia serta bersifat langsung dan
juga bernyanyi adalah ekspresi
natural yang artistik. Demikian
halnya menurut Mahmud & Fat
(1999:1-2)  menyatakan ~ bahwa
bernyanyi merupakan suatu bentuk
ungkapan pikiran, perasaan melalui
nada dan kata.

Agar peningkatan
keterampilan berbicara dapat
membuahkan hasil yang maksimal,
maka diperlukan tindakan yang yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan metode bernyanyi. Setelah
dilakukan tindakan pada siklus I,
yaitu tindakan pembelajaran dalam
rangka meningkatkan keterampilan
berbicara dengan metode bernyanyi
didapatkan hasil bahwa siswa yang
memperoleh setengah tuntas
sebanyak 11 siswa (36,7%), yang
tergolong belum tuntas sebanyak 9

siswa (30,0%), dan yang sudah
tergolong tuntas ada 10 siswa
(33,3%). Hal ini apabila
dibandingkan dengan nilai
ketrampilan berbicara pada pra
tindakan sudah menunjukkan
peningkatan, namun peningkatan
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tersebut belum menunjukkan secara
maksimal. Oleh  karena  itu
diperlukan tindakan berikutnya agar
hasil keterampilan berbicara dengan
metode bernyanyi dapat
menghasilkan hasil ketuntasan yang
maksimal.

Berdasarkan hasil tindakan
pada siklus II, diketahui bahwa siswa
yang memperoleh setengah tuntas
sebanyak 4 siswa (13,0%), yang
tergolong belum tuntas sebanyak 4
siswa (13,0%), dan yang sudah
tergolong tuntas ada 22 siswa
(73,3%). Hal ini menunjukkan suatu

keberhasilan dari penggunaan
metode bernyanyi dapat
meningkatkan keterampilan

berbicara siswa di Raudhatul Athfal
Aisyiyah Mundan  tahun Ajaran
2016/2017. Oleh karena itu, hipotesis
tindakan yang menyatakan bahwa

dengan  menggunakan  metode
bernyanyi  dapat  meningkatkan
keterampilan berbicara anak di

Raudhatul Athfal Aisyiyah Mundan
Tahun Ajaran 2016/2017. Sehingga,
hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Nely

(2006), yang meneliti tentang:
”Penggunaan Metode Bernyanyi
Untuk Mengatasi Kesulitan
Berbicara Di Raudhatul Athfal
Aisyiyah  Enrekang, Kecamatan
Enrekang, Kabupaten Enrekang,

Tahun 2008 / 2009. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa tindakan pada siklus I
menunjukkan adanya peningkatan
berbicara yang lebih baik
dibandingkan nilai sebelum diadakan
tindakan, dengan persentase anak
memperoleh nilai sebanding dengan
yang diharapkan sedangkan untuk
siklus: 2 menunjukkan adanya
keterampilan berbicara pada anak



memperoleh nilai di atas yang
diharapkan. Dengan demikian, dapat
diajukan rekomendasi bahwa
keterampilan  berbicara  melalui
metode bernyanyi dapat mengatasi
kesulitan berbicara pada anak Taman
Kanak-Kanak.

Hal ini  berarti  bahwa
pembelajaran dengan penggunaan
metode  bernyanyi akan dapat
meningkatkan keterampilan
berbicara pada anak wusia dini,
semakin baik cara penggunaan
metode bernyanyi maka semakin
meningkat pula keterampilan
berbicara pada anak tersebut. Oleh
karena itu untuk menghasilkan

penelitian yang maksimal maka
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